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ABSTRACT

This research is motivated by the declining interest of students in traditional sports
due to the dominance of modern games and the development of digital technology.
This situation has the potential to reduce students' physical activity and weaken their
understanding of local -cultural values. Traditional sports, however, have
educational, social, and cultural values that are crucial for character development in
students. Therefore, integrating traditional sporting events into Physical Education,
Sports, and Health (PJOK) lessons is seen as a strategic effort to preserve culture
while increasing the attractiveness of culture-based tourism in the school
environment.This study aims to analyze the process of integrating traditional
sporting events into PJOK lessons and examine its impact on cultural preservation
and the potential for local tourism development. The study used a qualitative
approach with a descriptive interpretive design. The research subjects consisted of
PJOK teachers, the principal, and students at SDN 98 in Dendang District. Data
were collected through in-depth interviews, observations, and documentation
studies. Data were then analyzed using the Miles and Huberman interactive analysis
model, which includes data reduction, data presentation, and conclusion drawing.
The research results show that integrating traditional sports events into physical
education (PJOK) learning can increase student participation in physical activity,
foster awareness and pride in local culture, and have the potential to serve as a
cultural promotional medium that supports the development of tourism attractions
based on local wisdom.

Keywords: traditional sports, PJOK learning, cultural preservation, cultural tourism

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin berkurangnya minat peserta didik
terhadap olahraga tradisional akibat dominasi permainan modern dan
perkembangan teknologi digital. Kondisi tersebut berpotensi mengurangi aktivitas
fisik siswa sekaligus melemahkan pemahaman terhadap nilai-nilai budaya lokal.
Padahal, olahraga tradisional memiliki nilai edukatif, sosial, dan budaya yang
penting dalam pembentukan karakter peserta didik. Oleh karena itu, integrasi event
olahraga tradisional dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan (PJOK) dipandang sebagai salah satu upaya strategis untuk
melestarikan budaya sekaligus meningkatkan daya tarik wisata berbasis budaya di
lingkungan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses integrasi
event olahraga tradisional dalam pembelajaran PJOK serta mengkaji dampaknya
terhadap pelestarian budaya dan potensi pengembangan wisata lokal. Penelitian
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menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif interpretatif. Subjek
penelitian terdiri dari guru PJOK, kepala sekolah, dan siswa di SDN 98 Kecamatan
Dendang. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi event olahraga tradisional dalam
pembelajaran PJOK mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam aktivitas fisik,
menumbuhkan kesadaran dan kebanggaan terhadap budaya lokal, serta memiliki
potensi sebagai media promosi budaya yang mendukung pengembangan daya tarik

wisata berbasis kearifan lokal.

Kata kunci: olahraga tradisional, pembelajaran PJOK, pelestarian budaya, wisata

budaya.

A.Pendahuluan

Perkembangan globalisasi dan
kemajuan teknologi digital telah
membawa  perubahan  signifikan
terhadap pola aktivitas fisik dan
preferensi permainan generasi muda.
Fenomena tersebut tidak hanya
berdampak pada menurunnya
aktivitas fisik peserta didik, tetapi juga
berpotensi mengikis pemahaman
serta apresiasi terhadap nilai-nilai
budaya lokal yang terkandung dalam
praktik olahraga tradisional. Padahal,
olahraga tradisional = merupakan
bagian dari warisan budaya takbenda
yang memiliki nilai edukatif, sosial,
dan historis yang penting dalam
kehidupan masyarakat. Selain
berfungsi sebagai aktivitas rekreasi
dan kebugaran jasmani, olahraga
tradisional juga mengandung nilai-nilai
karakter  seperti kerja ~ sama,

sportivitas, solidaritas, serta

penghargaan terhadap identitas

budaya lokal. Dalam  konteks
pendidikan, olahraga tradisional tidak
hanya memiliki fungsi sebagai
aktivitas fisik, tetapi juga sebagai
sarana pembentukan karakter,
penanaman nilai kebersamaan, serta
penguatan identitas budaya pada
peserta didik. Namun demikian,
perkembangan globalisasi dan
dominasi olahraga modern dalam
berbagai ruang sosial menyebabkan
keberadaan olahraga tradisional
semakin terpinggirkan, terutama di
kalangan generasi muda. Fenomena
ini menjadi perhatian serius dalam
upaya pelestarian budaya lokal di

berbagai daerah di Indonesia.

Pembelajaran PJOK tidak hanya
berorientasi pada pengembangan
kemampuan motorik dan kebugaran
jasmani, tetapi juga memiliki fungsi

edukatif dalam pembentukan karakter
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serta penguatan nilai-nilai sosial
peserta didik. Pendekatan
pembelajaran berbasis kearifan lokal
menjadi salah satu strategi yang
relevan  untuk  mengembangkan
pembelajaran yang kontekstual dan
bermakna. Dalam kerangka teori
konstruktivisme, proses belajar akan
lebih efektif apabila peserta didik
mampu mengaitkan  pengalaman
belajar dengan realitas sosial dan
budaya yang mereka alami secara
langsung. leh karena itu, integrasi
olahraga tradisional dalam
pembelajaran PJOK dapat menjadi
strategi pedagogis yang mampu

menciptakan pengalaman belajar

yang lebih autentik  sekaligus
memperkuat  kesadaran  budaya
peserta didik.

Di sisi lain, olahraga tradisional
tidak hanya memiliki nilai edukatif,
tetapi juga potensi sebagai daya tarik
wisata berbasis budaya. Dalam kajian
pariwisata budaya, berbagai kegiatan
tradisional yang melibatkan partisipasi
masyarakat sering kali menjadi atraksi
wisata yang unik dan autentik bagi
pengunjung. Event budaya semacam
ini tidak hanya berfungsi sebagai
media hiburan masyarakat, tetapi juga
menjadi ruang sosial yang
memungkinkan terjadinya proses

pewarisan  nilai budaya antar
generasi.

Berdasarkan fenomena tersebut,
penelitian ini memfokuskan kajian
pada integrasi event olahraga
tradisional dalam pembelajaran PJOK
di sekolah dasar. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan
bentuk integrasi kegiatan tersebut
dalam proses pembelajaran, menggali
pengalaman serta pemaknaan guru
dan peserta didik terhadap

pelaksanaan  kegiatan  olahraga
tradisional, serta mengidentifikasi
peran kegiatan tersebut dalam
mendukung pelestarian budaya lokal
dan potensi pengembangan wisata
berbasis budaya.

Secara teoritis, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam memperkaya kajian
akademik mengenai hubungan antara
pendidikan  jasmani, pelestarian
budaya, dan pariwisata budaya.
Sementara itu, secara praktis, temuan
penelitian ini  diharapkan dapat
menjadi rujukan bagi guru PJOK,
pihak sekolah, serta pemangku
kebijakan pendidikan dalam
mengembangkan model
pembelajaran yang berbasis kearifan
lokal, sehingga pembelajaran tidak

hanya Dberorientasi pada aspek
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kebugaran jasmani, tetapi juga
berperan dalam menjaga
keberlanjutan budaya lokal dan
mendukung pengembangan potensi
wisata daerah.
Penelitian  ini  memandang
penting untuk mengkaji secara lebih
mendalam mengenai integrasi event
olahraga tradisional dalam
pembelajaran PJOK di sekolah dasar,
khususnya di SDN 98 Kecamatan
Dendang. Penelitian ini tidak hanya
berfokus pada aspek implementasi
pembelajaran, tetapi juga berupaya
memahami makna, pengalaman,
serta perspektif berbagai pihak yang
terlibat dalam kegiatan tersebut.
Melalui pendekatan kualitatif,
penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai bagaimana
olahraga tradisional dapat
diintegrasikan dalam pembelajaran
sebagai bagian dari upaya pelestarian
budaya sekaligus sebagai potensi

daya tarik wisata daerah.

Secara akademik, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam memperkaya kajian
ilmiah pada bidang pendidikan
jasmani, khususnya yang berkaitan

dengan integrasi olahraga tradisional

dalam pembelajaran. Hasil penelitian
ini juga diharapkan dapat memberikan
masukan bagi guru PJOK, pihak
sekolah, serta pemangku kepentingan
di bidang pendidikan dan kebudayaan
dalam merancang kegiatan
pembelajaran yang tidak hanya
berorientasi pada aspek kebugaran
jasmani, tetapi juga berkontribusi
pada pelestarian budaya lokal serta
pengembangan potensi wisata

daerah.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menerapkan
pendekatan kualitatif dengan jenis
deskriptif interpretatif untuk
memahami fenomena secara

mendalam dan kontekstual.

Pendekatan kualitatif
memungkinkan peneliti untuk
menggali secara komprehensif

bagaimana integrasi event olahraga
tradisional dalam pembelajaran PJOK
dipahami dan dimaknai oleh para
pelaku yang terlibat, seperti guru,
peserta didik, serta pihak-pihak lain
yang berpartisipasi dalam kegiatan
tersebut. Dengan demikian, penelitian
ini tidak hanya berupaya
mendeskripsikan praktik
pembelajaran yang terjadi, tetapi juga

menafsirkan makna yang terkandung
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dalam  praktik tersebut dalam
kaitannya dengan pelestarian budaya
dan potensi pengembangan wisata
lokal.

Lokasi penelitian ditetapkan
secara spesifik di SDN 98 Kecamatan
Dendang, dengan subjek penelitian
yang dipilih menggunakan teknik
purposive, meliputi guru PJOK, siswa,
kepala sekolah, serta tokoh
masyarakat atau panitia kegiatan
terkait. Adapun subjek penelitian
dalam penelitian ini meliputi Guru
PJOK, yang

pelaksana pembelajaran dan memiliki

berperan  sebagai
pengalaman dalam mengintegrasikan
olahraga tradisional dalam kegiatan
pembelajaran, Peserta didik, yang
terlibat secara langsung dalam
kegiatan pembelajaran PJOK serta
dalam pelaksanaan event olahraga
tradisional di sekolah, Kepala sekolah,
yang memiliKi peran dalam
pengambilan kebijakan dan
pengembangan kegiatan
pembelajaran berbasis budaya di
lingkungan sekolah, Masyarakat atau
panitia kegiatan olahraga tradisional,
yang memiliki keterlibatan dalam
penyelenggaraan event olahraga
tradisional di lingkungan sekitar

sekolah.

Untuk memperoleh data yang
komprehensif, peneliti menggunakan
tiga teknik pengumpulan data utama,
yaitu wawancara mendalam secara
semi-terstruktur, observasi partisipatif
terbatas terhadap proses
pembelajaran dan event olahraga,
serta studi dokumentasi seperti RPP
dan foto kegiatan. Data yang telah
terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan model analisis interaktif
Miles dan Huberman, yang mencakup
tahapan reduksi data, penyajian data
secara sistematis, serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi guna
selaras

memastikan  interpretasi

dengan fakta di lapangan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa integrasi event olahraga
tradisional dalam pembelajaran PJOK
di SDN 98 Kecamatan Dendang
dilakukan melalui kegiatan
pembelajaran di kelas maupun melalui
event olahraga tradisional yang
melibatkan siswa secara langsung.
Guru PJOK memasukkan berbagai
permainan tradisional sebagai bagian
dari aktivitas pembelajaran untuk
melatih keterampilan motorik, kerja
sama, serta partisipasi siswa.

Kegiatan  tersebut = menciptakan
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suasana belajar yang lebih aktif dan
menyenangkan sehingga
meningkatkan  keterlibatan  siswa
dalam proses pembelajaran.

Selain itu, pengalaman guru dan
peserta didik menunjukkan bahwa
olahraga tradisional memiliki nilai
edukatif  yang penting. Guru
memandang permainan tradisional
sebagai strategi pembelajaran yang
kontekstual karena tidak hanya
melatih kemampuan fisik, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai sosial seperti
kerja sama, sportivitas, dan
kebersamaan. Sementara itu, siswa
merasakan bahwa kegiatan tersebut
memberikan pengalaman belajar yang
lebih menarik dibandingkan aktivitas
olahraga modern yang biasa mereka
lakukan.

Event olahraga tradisional juga
memiliki peran penting dalam

pelestarian budaya lokal. Melalui

kegiatan tersebut, berbagai
permainan tradisional dapat
diperkenalkan kembali kepada

generasi muda sehingga tercipta
proses pewarisan nilai budaya dari
masyarakat kepada peserta didik.
Partisipasi siswa dalam kegiatan
tersebut juga memperkuat hubungan
antara sekolah dan masyarakat dalam
menjaga keberlanjutan budaya lokal.

Selain berfungsi sebagai media
pembelajaran dan pelestarian budaya,
event olahraga tradisional juga
memiliki potensi untuk dikembangkan
sebagai daya tarik wisata budaya.
Keunikan permainan tradisional serta
keterlibatan masyarakat dalam
kegiatan tersebut dapat menjadi
atraksi yang menarik bagi masyarakat
luas. Namun demikian,

pengembangan  potensi tersebut
masih memerlukan dukungan dari
berbagai pihak, seperti sekolah,
masyarakat, dan pemerintah daerah
agar dapat memberikan manfaat yang
lebih luas bagi pelestarian budaya dan
pengembangan wisata lokal.

Selain itu peneliti  juga
mendapatkan temuan-temuan baru

dari hasil penelitian yang dilakukan,

diantaranya, Hasil observasi
menunjukkan bahwa kegiatan
olahraga tradisional mampu

menciptakan suasana pembelajaran
yang lebih aktif dan partisipatif. Siswa
terlihat lebih antusias mengikuti
kegiatan pembelajaran ketika aktivitas
olahraga tradisional diperkenalkan
oleh guru, Sementara itu, dari
perspektif peserta didik, kegiatan
tradisional

olahraga dipandang

sebagai aktivitas yang menyenangkan
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dan berbeda dari kegiatan olahraga
yang biasa mereka lakukan. Siswa
merasa lebih tertarik mengikuti
pembelajaran ketika aktivitas

permainan tradisional digunakan
dalam kegiatan pembelajaran, Melalui
kegiatan event olahraga tradisional,
berbagai bentuk permainan tradisional
yang sebelumnya jarang dimainkan
oleh generasi muda dapat
diperkenalkan kembali kepada siswa.
Kegiatan ini menciptakan ruang sosial
yang memungkinkan  terjadinya
proses pewarisan budaya dari
generasi yang lebih tua kepada
generasi muda, terakhir kegiatan
olahraga tradisional dipandang
memiliki potensi untuk dikembangkan
sebagai kegiatan budaya yang
menarik bagi masyarakat luas.
Keunikan permainan tradisional serta
keterlibatan masyarakat  dalam
kegiatan tersebut dapat menjadi daya
tarik tersendiri bagi pengunjung dari
luar daerah
Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa sekolah tidak hanya berfungsi
sebagai lembaga pendidikan formal,
tetapi juga dapat berperan sebagai
ruang sosial yang mendukung
keberlanjutan budaya lokal sekaligus
membuka peluang pengembangan

potensi ekonomi masyarakat melalui

kegiatan budaya. Berikut ini diagram

model konseptual hasil penelitian :

Model Konseptual Hasil Penelitian

l PEMBELAJARAN PJOK l

{

INTEGRASI EVENT OLAHRAGA TRADISIONAL
dalam Kegiatan Pembelajaran

v v 1

Pelestarian Budaya Lokal Partisipasi Masyarakat
(Transmisi Budaya) dalam Event Olahraga

[ PENGUATAN IDENTITAS BUDAYA LOKAL ]

POTENSI DAYA TARIK WISATA BUDAYA

D. Kesimpulan

Penelitian ini  menyimpulkan
bahwa integrasi event olahraga
tradisional ke dalam pembelajaran
PJOK merupakan strategi pendidikan
yang efektif dan memiliki dampak
multidimensi. Secara pedagogis,
penggunaan permainan tradisional
dalam kurikulum dan kegiatan sekolah
terbukti menciptakan suasana belajar
yang lebih aktif, partisipatif, dan
menyenangkan, yang pada gilirannya
meningkatkan motivasi serta
keterlibatan fisik siswa. Dari aspek
kultural, kegiatan ini berfungsi sebagai
media transmisi nilai-nilai luhur seperti
kerja sama dan sportivitas, sekaligus
menjadi upaya sistematis dalam
melestarikan warisan budaya lokal
agar tidak tergerus oleh modernisasi.
Selain itu, event olahraga tradisional

ini memiliki potensi ekonomi dan
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sosial sebagai daya tarik wisata
budaya yang unik karena melibatkan
partisipasi  aktif masyarakat dan
menawarkan pengalaman otentik bagi
wisatawan. Namun, pemanfaatan
potensi wisata ini masih memerlukan
dukungan koordinasi yang lebih kuat
antara sekolah, masyarakat, dan
pemerintah daerah agar dapat
berkembang secara optimal dan
berkelanjutan.
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